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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pemberlakuan 

Potongan Harga Bagi Pemilik Kartu Member Pada Ratu Paksi Pekanbaru”. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana pemberlakuan potongan harga 

bagi pemilik kartu member pada Ratu Paksi Pekanbaru bagaimana analisis 

tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pemberlakuan potongan harga. Untuk meneliti 

masalah ini penulis melakukan penelitian di Ratu Paksi Jewerly Pekanbaru, yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberlakuan potongan harga bagi 

pemilik kartu member pada Ratu Paksi Pekanbaru dan untuk mengetahui analisis 

tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pemberlakuan potongan harga. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu pengolahan data yang 

didasarkan pada hasil studi lapangan yang kemudian dipadukan dengan data yang 

diperoleh dari studi kepustakaan sehingga nantinya diperoleh data yang akurat. 

Subjek dalam penelitian ini adalah para pelanggan yang menggunakan kartu 

member pada Ratu Paksi Pekanbaru, objek dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pemberlakuan potongan harga bagi pemilik kartu member. Populasi dalam 

penelitian adalah konsumen yang memiliki kartu member Ratu Paksi Jewerly 

yang berjumlah 10.000 ribu orang dikarenakan populasi terlalu banyak maka 

penulis mengambil sampel sebanyak 20 orang dengan teknik accidental sampling. 

Sumber data yang di pakai adalah primer dan data sekunder. Data primer adalah 

sumber yang di peroleh dari konsumen yang melakukan transaksi jual beli yang 

menggunakan kartu member. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari 

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), angket dan studi kepustakaan. 

Hasil penelitian tentang bagaimana pemberlakuan potongan harga bagi 

pemilik kartu member pada ratu paksi pekanbaru  serta tinjauan fiqh muamalah 

terhadap pemberlakuan potongan harga bagi pemilik kartu member pada Ratu 

Paksi Jewelry Pekanbaru tidak bertentangan dengan hukum Islam. Namun di sisi 

lain dengan adanya kartu member dan potongan harga membuat pelanggan 

cenderung konsumtif dan berbelanja secara berlebihan, yang dalam hal ini 

dilarang oleh Islam. 


